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Abstrak. Teknologi digital berperan penting dalam meningkatkan efisiensi 

pelayanan publik. Mal Pelayanan Publik (MPP) Kota Bandung masih 

menggunakan sistem pelaporan kinerja secara manual, yang menyebabkan 

inefisiensi, kesulitan dalam monitoring kinerja pegawai, serta kurangnya 

transparansi dalam penyajian laporan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis permasalahan yang ada dan mengusulkan penerapan Laporan 

Kerja Digital sebagai solusi guna meningkatkan efisiensi pelaporan kinerja 

di MPP Kota Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi deskriptif dengan pendekatan observasi langsung terhadap sistem yang 

sedang berjalan serta analisis efektivitas digitalisasi dalam pengelolaan 

laporan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem digital 

dalam pelaporan kinerja mampu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

data, meningkatkan akurasi informasi, serta meningkatkan transparansi dalam 

proses pelaporan. Selain itu, digitalisasi sistem pelaporan juga mempercepat 

proses pengambilan keputusan yang berdampak positif terhadap kualitas 

layanan publik. Kesimpulannya, penerapan sistem laporan kerja digital 

menjadi solusi yang efektif dalam mendukung pelayanan yang lebih optimal, 

transparan, dan profesional di MPP Kota Bandung. 

 

 

 

Abstract. Digital technology plays a crucial role in enhancing the efficiency 

of public services. The Mall Pelayanan Publik (MPP) Kota Bandung still uses 

a manual performance reporting system, which leads to inefficiencies, 

difficulties in monitoring employee performance, and a lack of transparency 

in report presentation. The objective of this study is to analyze existing issues 

and propose the implementation of a Digital Work Report as a solution to 

improve the efficiency of performance reporting at MPP Kota Bandung. The 

method used in this research is a descriptive study with a direct observation 

approach to the current system and an analysis of the effectiveness of 

digitalization in managing work reports. The results indicate that 

implementing a digital system in performance reporting enhances data 

management efficiency, improves information accuracy, and increases 

transparency in the reporting process. Furthermore, digitalizing the reporting 

system accelerates decision-making processes, positively impacting the 

quality of public services. In conclusion, the implementation of a digital work 

reporting system is an effective solution to support a more optimal, 

transparent, and professional service at MPP Kota Bandung. 
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1. PENDAHULUAN  

Di era digital saat ini, teknologi telah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk dalam sektor pelayanan publik. 

Digitalisasi menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akurasi dalam berbagai layanan pemerintahan, 

sehingga dapat memberikan pengalaman yang 

lebih baik bagi masyarakat [1]. Mal Pelayanan 

Publik (MPP) Kota Bandung merupakan 

pusat layanan terpadu yang dirancang untuk 

mempermudah akses masyarakat terhadap 

berbagai layanan administrasi, mulai dari 

kependudukan, perizinan usaha, hingga layanan 

pajak dalam satu lokasi yang terintegrasi. 

Dengan adanya MPP, diharapkan masyarakat 

dapat memperoleh pelayanan yang lebih cepat, 

mudah, dan efisien. 

Namun, meskipun konsep layanan terpadu telah 

diterapkan, sistem pelaporan kinerja di MPP 

Kota Bandung masih menggunakan metode 

manual atau semi-digital. Hal ini menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti proses 

pelaporan yang tidak efisien, akurasi data yang 

rentan terhadap kesalahan, serta kesulitan 

dalam melakukan monitoring kinerja pegawai 

dan evaluasi layanan [2]. Selain itu, 

keterbatasan transparansi dalam penyampaian 

data menghambat proses pengambilan 

keputusan yang efektif [3]. 

Oleh karena itu, penerapan sistem laporan kerja 

digital berbasis web menjadi solusi yang 

diusulkan dalam penelitian ini. Dengan adanya 

sistem ini, diharapkan seluruh proses pelaporan 

dapat dilakukan secara lebih otomatis, 

terstruktur, dan mudah diakses oleh pihak yang 

berkepentingan [4]. Implementasi sistem digital 

ini tidak hanya akan meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan data dan pelaporan, tetapi 

juga memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan publik secara 

keseluruhan [5]. 

 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laporan Kerja Digital 

Laporan kerja digital merujuk pada penggunaan 

teknologi informasi untuk menyusun, 

menyimpan, dan mengelola laporan kerja dalam 

format digital. Hal ini mempermudah akses, 

distribusi, dan pencarian informasi 

dibandingkan dengan metode konvensional 

yang berbasis kertas [6]. 

2.2 PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman server-side 

yang dirancang khusus untuk pengembangan 

web. PHP memungkinkan pembuatan halaman 

web dinamis dan interaktif dengan 

mengintegrasikan kode HTML, CSS, dan 

JavaScript. Keunggulan PHP antara lain 

kemudahan penggunaan, fleksibilitas, dan 

kompatibilitas dengan berbagai sistem 

manajemen basis data seperti MySQL [7]. 

2,3 CSS  

CSS adalah bahasa stylesheet yang digunakan 

untuk mendesain tampilan dan layout halaman 

web. Dengan CSS, pengembang dapat mengatur 

elemen-elemen seperti warna, font, dan tata 

letak, sehingga memisahkan konten dari 

presentasi dan meningkatkan konsistensi serta 

efisiensi dalam pengembangan web [8]. 

2.4 MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data 

relasional (RDBMS) yang menggunakan SQL 

(Structured Query Language) sebagai bahasa 

pengelolanya. MySQL banyak digunakan 

dalam pengembangan aplikasi web untuk 

menyimpan dan mengelola data karena 

kecepatan, keandalan, dan kemampuannya 

dalam menangani volume data yang besar [9]. 
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2.5 XAMPP 

 

XAMPP adalah paket perangkat lunak open-

source yang menyediakan lingkungan server 

lokal untuk pengembangan web. XAMPP 

mencakup Apache (server web), MariaDB atau 

MySQL (basis data), serta interpreter untuk 

skrip PHP dan Perl. Dengan XAMPP, 

pengembang dapat menguji dan 

mengembangkan aplikasi web secara lokal 

sebelum diunggah ke server produksi [10]. 

2.6 Website 

Website adalah kumpulan halaman web yang 

saling terhubung dan dapat diakses melalui 

internet menggunakan browser. Website dapat 

berfungsi sebagai media informasi, komunikasi, 

perdagangan, dan lain-lain. Pengembangan 

website melibatkan berbagai teknologi seperti 

HTML, CSS, JavaScript, dan bahasa 

pemrograman server-side seperti PHP [11]. 

2.7 Metode Waterfall 

Metode Waterfall adalah model pengembangan 

perangkat lunak yang sistematis dan berurutan, 

terdiri dari tahapan-tahapan seperti analisis 

kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, 

dan pemeliharaan. Setiap tahap harus 

diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Metode ini cocok untuk proyek 

dengan persyaratan yang jelas dan tidak 

berubah-ubah [12]. 

3. METODE PENELITIAN  

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

Penelitian ini menggunakan metode 

Software Development Life Cycle (SDLC) 

dengan model Waterfall sebagai pendekatan 

dalam pengembangan sistem. Model Waterfall 

dipilih karena mengikuti alur pengembangan 

yang sistematis dan berurutan, sehingga setiap 

tahapan harus diselesaikan sebelum berlanjut ke 

tahap berikutnya. 

3.1 Analysis 

 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan 

sistem melalui studi literatur dan observasi 

dengan pihak terkait di Mall Pelayanan Publik 

(MPP) Kota Bandung. Analisis kebutuhan 

bertujuan untuk merancang sistem laporan kerja 

digital yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

 

3.2 Design 

 

Berdasarkan hasil analisis, tahap ini mencakup 

perancangan arsitektur sistem, database, dan 

antarmuka pengguna. Diagram alur proses, 

Entity Relationship Diagram (ERD), serta 

desain UI/UX dirancang untuk memastikan 

sistem berjalan optimal. 

 

3.3 Implementation 

 

Pada tahap ini, sistem dikembangkan 

menggunakan berbagai teknologi yang telah 

ditentukan. PHP digunakan sebagai bahasa 

pemrograman utama untuk membangun logika 

bisnis dan mengelola interaksi antara pengguna 

dan sistem. CSS diterapkan untuk mendesain 

tampilan antarmuka agar lebih menarik dan 

responsif. Untuk pengelolaan basis data, sistem 

memanfaatkan MySQL, yang memungkinkan 

penyimpanan dan pengolahan data secara 

efisien. Selain itu, XAMPP digunakan sebagai 

server lokal untuk menjalankan aplikasi selama 

proses pengembangan dan pengujian. Tahap 

implementasi dilakukan dengan 

mengintegrasikan seluruh komponen yang telah 

dirancang pada tahap sebelumnya guna 

memastikan sistem dapat berfungsi sesuai 

dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. 

3.4 Testing 

 

Sistem diuji menggunakan metode Black Box 

Testing untuk memastikan setiap fitur berjalan 
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sesuai spesifikasi. Pengujian dilakukan untuk 

mendeteksi kesalahan dan memastikan sistem 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

 

 

3.5 Maintenance 

 

Setelah sistem diterapkan, dilakukan 

pemantauan dan evaluasi untuk melihat 

efektivitas sistem dalam meningkatkan efisiensi 

pelaporan kerja di MPP Kota Bandung. Jika 

ditemukan kekurangan, maka dilakukan 

perbaikan untuk meningkatkan performa 

sistem. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Analisis Kebutuhan 

 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengidentifikasi masalah utama dalam sistem 

pelaporan kinerja di Mall Pelayanan Publik 

(MPP) Kota Bandung serta menentukan solusi 

yang sesuai. Berdasarkan observasi, ditemukan 

bahwa sistem pelaporan yang masih manual 

mengakibatkan beberapa kendala, seperti 

inefisiensi dalam pencatatan data, 

keterlambatan dalam proses pelaporan, serta 

kesulitan dalam melakukan monitoring dan 

evaluasi kinerja pegawai. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem pelaporan digital berbasis 

web yang dapat mempercepat dan 

meningkatkan akurasi dalam pengelolaan data 

pelaporan kerja. 

Kebutuhan dalam sistem ini dikategorikan 

menjadi kebutuhan fungsional dan 

kebutuhan nonfungsional. Kebutuhan 

fungsional mencakup fitur utama seperti 

pencatatan laporan kerja secara otomatis, 

pengelolaan data pegawai, serta penyajian 

laporan secara real-time untuk memudahkan 

monitoring oleh manajemen. Kebutuhan 

nonfungsional meliputi antarmuka pengguna 

yang responsif, keamanan sistem melalui 

mekanisme autentikasi, serta optimasi kinerja 

sistem agar dapat diakses dengan cepat dan 

efisien. 

4.2 Perancangan Sistem 

 

 Dalam proses perancangan sistem, 

beberapa diagram Unified Modeling Language 

(UML) digunakan untuk menggambarkan 

struktur dan alur kerja sistem secara lebih jelas, 

yang direpresentasikan dalam berbagai diagram 

berikut : 

1. Use Case Diagram 

 Use Case Diagram adalah diagram 

yang digunakan untuk menggambarkan 

interaksi antara pengguna dengan sistem yang 

sedang dikembangkan. Gambar 2. adalah use 

case diagram untuk rancangan sistem laporan 

kerja digital yang dibuat. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

2.  Class Diagram 

Class Diagram adalah diagram yang 

merepresentasikan struktur sistem dalam 

bentuk kelas-kelas, atribut, metode, serta 

hubungan antar kelas. Gambar 3. adalah class 

diagram untuk rancangan sistem laporan kerja 

digital yang dibuat. 

 

Gambar 3. Class Diagram 

3.    Sequance Diagram 

 Sequence Diagram adalah diagram 

yang menggambarkan urutan interaksi antar 

objek dalam sistem berdasarkan alur waktu. 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Satria  dkk  

  1372  

Diagram ini menunjukkan bagaimana pesan 

dikirim dari satu objek ke objek lainnya untuk 

menjalankan suatu proses atau fitur dalam 

sistem. 

 

 
Gambar 4.  Sequance Diagram Registrasi 

 

Dari Gambar 4, sequence diagram ini 

menunjukkan proses Admin yang dimulai 

dengan registrasi, kemudian sistem menyimpan 

data pengguna ke dalam database. Setelah akses 

diberikan, Admin dapat menambah, mengedit, 

atau menghapus data pengguna. Selanjutnya, 

Admin dapat melihat daftar pengguna dan 

menampilkannya di sistem. 

Gambar 5.  Sequance Diagram Admin Kelola 

Laporan 

 

Dari Gambar 5, sequence diagram ini 

menunjukkan proses Admin yang dimulai 

dengan login, kemudian mengakses menu 

laporan di dashboard untuk menambah, 

mengedit, atau menghapus data laporan. 

Setelah data tersimpan atau diperbarui, Admin 

dapat melihat daftar laporan dan mencetaknya 

dalam format PDF. 

 

4.3 Implementasi Sistem 

 

 Berikut adalah beberapa halaman yang 

sudah diimplementasikan : 

1. Implementasi Halaman Registrasi 

 

2. Implementasi Halaman Login 

3. Implementasi Halaman Dashboard 

Admin 

 
4. Implementasi Halaman Users 
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5. Implementasi Halaman Penambahan 

Laporan 

 
6. Implementasi Halaman Dafrar Laporan 

 
7. Implementasi Halaman Edit Laporan 

 
 

 

 

8. Implementasi Halaman Edit Users 

 

4.4 Pengujian Sistem 

 

 Blackbox Testing adalah metode 

pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

fungsionalitas sistem tanpa melihat struktur 

internal atau kode sumbernya. Pengujian ini 

dilakukan dengan memberikan input dan 

mengamati output yang dihasilkan untuk 

memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. 

Teknik ini sering digunakan untuk menguji 

validasi input, keluaran, serta interaksi 

antarmuka pengguna tanpa mengetahui 

bagaimana proses internal bekerja 

. 

 Berikut adalah hasil dari pengujian 

sistem aset peminjaman black-box. 

 

Tabel 1. Pengujian Blackbox Admin 

Data 

Masukkan 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Registrasi 

Buat 

Username dan 

Password 

Admin 

berhasil 

membuat 

akun dan 

diarahkan ke 

menu login 

Sesuai 

Harapan 

Login 

Input 

Username dan 

Password 

Admin 

berhasil login 

dan 

diarahkan ke 

dashboard 

Sesuai 

Harapan 

Menu Form Penambahan Laporan 

Input, Tanggal 

Laporan, 

Deksripsi 

Kegiatan, Jam 

Kerja, dan 

Unggah 

Gambar 

Berhasil 

menginput 

dan 

menampilkan 

data yang 

diinput 

Sesuai 

Harapan 

Menu Daftar Laporan Kerja 

Melihat daftar 

Laporan Kerja 

yang telah 

diinput di 

Form 

Penambahan 

Laporan Kerja 

 

Berhasil 

menampilkan 

data yang 

diinput dari 

Form 

Penambahan 

Laporan 

Kerja 

Sesuai 

Harapan 

Fitur Search 

Mencari data 

di Daftar 

Laporan Kerja 

Berhasil 

menampilkan 

data yang 

dicari 

Sesuai 

Harapan 

Fitur Edit Laporan 
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Mengubah 

Tanggal 

Laporan, 

Deksripsi 

Kegiatan, Jam 

Kerja, dan 

Unggah 

Gambar 

Berhasil 

mengubah 

data laporan 

Sesuai 

Harapan 

Menu Users 

Melihat daftar 

users, dan 

Password 

Berhasil 

menampilkan 

data yang 

dikelola pada 

menu users 

Sesuai 

Harapan 

Menu Form Edit Users 

Mengubah 

profil Users  

Berhasil 

mengubah 

profil users 

Sesuai 

Harapan 

Fitur Cetak File PDF 

Mengklik 

cetak file pdf 

di Menu Daftar 

Laporan Kerja 

Berhasil 

mengunduh 

dan 

mencetak 

seluruh data 

Laporan 

Kerja yang 

diunduh  

Sesuai 

Harapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan dari penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

a. Pemanfaatan teknologi digital dalam 

dunia kerja memberikan banyak 

manfaat, seperti efisiensi waktu, 

peningkatan produktivitas, dan 

kemudahan akses informasi. Dengan 

digitalisasi, pekerjaan dapat dilakukan 

dengan lebih cepat dan akurat, 

mengurangi kesalahan manusia serta 

meningkatkan efektivitas operasional. 

b. Penggunaan perangkat lunak dan 

aplikasi tertentu dapat membantu 

menyederhanakan proses kerja serta 

meningkatkan akurasi dalam 

penyelesaian tugas. Sistem yang 

terintegrasi memungkinkan pengolahan 

data yang lebih sistematis, 

mempermudah koordinasi antar bagian, 

serta meningkatkan transparansi dalam 

pelaporan dan evaluasi kinerja. 

c. Tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan teknologi digital, seperti 

kesenjangan digital dan adaptasi 

terhadap teknologi baru, dapat diatasi 

dengan pelatihan dan pengembangan 

keterampilan digital secara 

berkelanjutan. Pelatihan yang tepat 

dapat membantu individu dan 

organisasi dalam memaksimalkan 

potensi teknologi serta mengurangi 

hambatan dalam penggunaannya. 

d. Kesiapan individu dan organisasi 

dalam mengadopsi teknologi digital 

sangat penting untuk mencapai hasil 

kerja yang lebih optimal. Organisasi 

perlu menyediakan infrastruktur yang 

mendukung serta mengembangkan 

kebijakan yang memfasilitasi 

penggunaan teknologi secara efektif. 

Selain itu, keterlibatan aktif dari setiap 

individu dalam proses digitalisasi akan 

meningkatkan daya saing dan inovasi 

dalam dunia kerja. 
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